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This research aimed to find out how much is the relationship between the school social 
environment and the interest in learning Social Studies at MTs Al-Mizan in Sekayam. The 
research method used was quantitative descriptive research. The samples of this research were 
the seventh grade students and eighth grade students. The data were in the form of 
questionnaires about the school social environment with 3 indicators, namely the relationship 
between students and students, students and teachers, and students and the principal, while the 
questionnaires about interest in learning Social Studies consists of 4 indicators namely student 
interest, student involvement, student attention, and feeling happy. The results showed that the 
school social environment got the percentage of 65.35% categorized as quite well, while the 
interest in learning Social Studies got the percentage of 73.54% categorized as good. Based on 
the data analysis technique, it was found that the relationship between the school social 
environment and the interest in learning Social Studies was 0.571 with a predetermined 
standard of 0.05 at a significant level of 0.320. So, it showed that the result of tcount > ttable was 
0.571 > 0.320. So, that the relationship of interest in reading with learning outcomes in the 
amount of 0.571 with quite strong criteria. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan sangat penting karena 
menjadi harapan utama bagi perbaikan 
kualitas sumber daya manusia di 
indonesia. Dilihat dari peran dasarnya, 
pendidikan merupakan jalur peningkatan 
kualitas sumber daya manusia yang lebih 
menekankan pada pembentukan kualitas 
dasar, seperti kedisiplinan, kepribadian , 
kecerdasan, dan sebgaianya. Ditinjau dari 
peran dasarnya, pendidikan merupakan 
jalur peningkatan kualitas manusia yang 
lebih menekankan pada pembentukan 
kualitas dasar, seperti kepribadian, 
kecerdasan, kedisiplinan dan sebagainya.  
Sedangkan menurut Suryosubroto B. 
(2010:2) bahwa  “pendidikan merupakan 
usaha yang disengaja dan terencana untuk 
membantuperkembangan potensi dan 
kemampuan anak agar bermanfaat  bagi 
kepentingan hidupnya sebagai seorang 
individu dan sebagai warga 
negara/masyarakat, dengan memilih isi 
(materi), strategi kegiatan, dan tekhnik 
penilaian yang sesuai”. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan sangat 
penting karena dapat meningkatkan 
kualitas sumber daya manusiasarana dan 
prasarana pendidikan sebagai sumber 
belajar  juga harus disediakan dengan 
sangat baik sesuai standar pendidikan, 
karena dengan memberikan sarana dan 
prasana yang baik kemampuan individu 
akan berkembang dengan baik. 
Dalam proses pembelajaran siswa 
dituntut agar memahami materi pelajaran 
yang diberikan. Mesikpun demikian, tidak 
semua siswa memiliki tingkat 
pengetahuan dan kemampuan yang sama 
satu dengan yang lainnya. Adanya 
anggapan siswa tentang mata pelajaran 
yang rumit dan dianggap membosankan 
membuat siswa terkadang tidak minat 
pada pelajaran tertentu. Minat belajar 
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menurut Slameto (2015:180) bahwa 
“minat adalah suatu rasa lebih suka dan 
rasa keterikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. 
sedangkan menurut sukardi dalam susanto 
(2013:57) bahwa “minat dapat diartikan 
sebagai kesukaan, kegemaran atau 
kesenangan akan sesuatu”.  
Sehingga dapat penulis simpulkan 
bahwa minat adalah suatu ketertarikan 
terhdap sesuatu. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa minat dalam kegiatan 
belajar menjadi motor penggerak untuk 
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
Tanpa adanya minat, tujuan belajar tidak 
akan tercapai. Pembelajaran juga tidak 
akan berhasil jika tidak adanya minat. 
Oleh karena itu pelajar harus 
menanamkan minat belajar yang tinggi 
pada diri mereka masing-masing. 
Menanamkan minat pada diri sendiri 
dapat membuat sesorang terdorong untuk 
meraih sesuatu yang di inginkan tersebut. 
Namun ketika saya melakukan pra 
riset di sekolah MTs Al-Mizan 
Kecamatan Sekayam diperoleh bahwa 
minat belajar siswa pada pembelajaran 
IPS sangat rendah. Hal ini ditandai 
dengan fenomena Masih banyak siswa 
yang kurang bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran, siswa yang 
melamun, mengantuk, coret-coret buku, 
Mengobrol dengan temannya, Siswa yang 
tidak mau mengerjakan tugas, Siswa yang 
tidak menjawab pertanyaan guru, dan 
Siswa yang tidak mencatat apa yang 
dijelaskan oleh guru. 
Tingginya minat belajar dipengaruhi 
oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah 
lingkungan sosial. Menurut nasution 
dalam Maksum (2015:51) bahwa “Hampir 
segala sesuatu yang kita pelajari 
merupakan hasil hubungan kita dengan 
orang lain dirumah, sekolah, tempat 
permainan, pekerjaan, dan sebagainya”. 
Menurt Dalyono Dalam Yuliani (2013:51) 
Bahwa ”Lingkungan sosial ialah semua 
orang atau manusia yang mempengarhi 
kita. Pengaruh lingkungan sosial  ada 
yang diterima secara langsung dan ada 
yang tidak langsung. Pengaruh langsung 
seperti dalam pergaulan sehari-hari seperti 
keluarga, teman-teman, kawan sekolah 
dan sepekerjaan dan sebaginya”. 
Sehingga lingkungan sosial sekolah 
yang dimaksud disini ialah guru dan 
teman siswa. Karena guru dan teman 
merupakan faktor yang mempengaruhi 
minat belajar untuk di lingkungan sekolah 
itu sendiri. Menurut Slameto (2015:66) 
bahwa “di dalam relasi guru dengan siswa 
yang baik, siswa akan menyukai gurunya, 
juga akan menyukai mata pelajaran yang 
diberikannya sehingga siswa berusaha 
mempelajari sebaik-baiknya”. Sehingga 
dari pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa apabila relasi guru dengan siswa 
berjalan dengam baik, siswa menyukai 
guru tersebut maka siswa akan 
mempunyai minat belajar pada pelajaran 
yang di ajarnya. Menurut Slameto 
(2015:57) bahwa “menciptakan relasi 
yang baik antar siswa adalah perlu, agar 
dapat memberikan pengaruh yang positif 
terhadap belajar siswa.  
Lingkungan Sekolah  merupakan 
salah satu faktor yang berpengaruh  
terhadap siswa di sekolah. Hal ini 
diperkuat oleh pendapat Suprayekti 
Dalam Arifin (2016:3253) bahwa 
”lingkungan belajar disekolah 
memberikan konstribusi besar  terhadapap 
hasil belajar siswa. Lingkungan belajar 
siswa mencakup dua hal utama yaitu 
lingkungan fisik dan lingkungan sosial”.  
Lingkungan sosial sekolah juga dapat 
berpengaruh terhadap siswa ini 
dikarenakan di lingkungan sekolah, siswa 
sering berhubungan dengan teman sebaya 
dan juga terhadap guru menurut 
suprayekti Dalam Arifin (2016:3253) 
bahwa “lingkungan  berhubungan dengan  
pola interaksi antar personil yang ada di 
lingkungan sekolah  secara umum. 
Lingkungan sosial (non fisik) meliputi 
interaksi siswa dengan guru , siswa 
dengan siswa lain dan siswa dengan 
karyawan sekolah. Sedangkan menurut 
hertati Dalam Yuliani (2013:51) bahwa 
“mengatakan bahwa lingkungan sosial 
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merupakan lingkungan pergaulan antar 
manusia, pergaulan antar pendidik dengan 
peserta didik serta orang-orang lainya 
yang terlibat dalam interaksui 
pendidikan”. 
Sehingga dari berbeberapa pendapat 
diatas dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan sosial sekolah adalah orang 
atau manusia yang mempengaruhi kita 
dalam lingkungan sekolah seperti guru 
maupun siswa lainya. Dalam jurnal 
yuliani yang berjudul “hubungan 
lingkungan sosial dengan motivasi belajar 
santri di pesantren madinatul ilmi 
islamiyah”. Terdapat hubungan yang 
signifikan dan positif antara lingkungan 
sosial sekolah dengan kegiatan belajar 
siswa. 
1. Guru 
Lingkungan sosial sekolah seperti 
para guru, para tenaga pendidikan 
dan teman-teman sekelas dapat 
mempengaruhi semangat belajar 
siswa. Hal ini diperkuat oleh 
pendapat syah dalam jurnal Yuliani 
(2013:52) bahwa “para guru yang 
selalu menunjukan sikap dan perilaku 
yang simpatik dan memperlihatkan 
suri tauladan yang baik dan rajin 
khususnya dalam belajar dapat 
menjadi daya dorong yang positif 
bagi kegiatan belajar siswa”. 
Sedangkan menurut Slameto didalam 
relasi guru dengan siswa yang baik, 
siswa akan menyukai gurunya juga 
akan menyukai mata pelajaran yang 
diberikanya sehingga siswa berusaha 
mempelajari sebaik-baiknya jadi cara 
belajar siswa juga dipengaruhi oleh 
relasi guru dengan siswanya. 
Sedangkan menurut Maksum 
(2015:64) bahwa “kedudukan guru 
disekolah tidak dapat dilepaskan ari 
hubunganya dengan murid. 
Keduanya merupakan unsur paling 
vital didalam proses belajar 
mengajar”. 
2. Teman Sebaya 
Hubungan sosial didalam kelas 
baik antara siswa dengan guru 
maupun antara sesama siswa 
sangatlah penting untuk 
meningkatkan aktivitas belajar hal ini 
diperkuat oleh Syah Dalam Yuliani 
(2013:51) bahwa “masyarakat dan 
teman sepermainan siswa juga 
mempengaruhi kegiatan belajar siswa 
menurut dembo dalam jurnal Yuliani 
(2013:52) bahwa “siswa butuh 
pengakuan dari guru dan teman-
temanya sebagai sumber motivasi 
dalam belajar”. Menurut slameto 
(2015:66) bahwa “siswa yang 
mempunyai sifat-sifat atau tingkah 
laku yang kurang menyenangkan 
teman lain, mempunya rasa rendah 
diri atau sedang mengalami tekanann 
batin, akan diasingkan dari 
kelompok”. Akibatnya makin parah 
maslahnya dan akan menggangu 
belajarnya. Sehingga menciptakan 
relasi yang baik antar siswa adalah 
perlu, agar dapat memberikan 
pengaruh yang positif terhadap 
belajar siswa. 
3. Kepala sekolah  
Menurut mulyasa Dalam Siteni 
(2016:176) mengatakan bahwa 
“kepala sekolah merupakan suatu 
faktor yang terpenting dalam proses 
pencapaian. Keberhasilan sekolah 
dalam pencapaian tujuannya”. 
Dengan demikian kepala sekolah 
sangat diharapkan pengaruhnya 
untuk mengendalikan agar 
pendidikan berjalan sesuai harapa 
semua pihak. Kepala sekolah 
memiliki kedudukan yang sangat 
penting sehingga kepala sekolah 
dituntut untuk memiliki  kemampuan 
dan kesiapan untuk mempengaruhi, 
mendorong, mengajak, menuntun, 
menggerakkan, mengarahkan dan 
selanjutnya berbuat sesuatu yang 
dapat membantu tercapainya suatu 
tujuan yang telah ditetapkan. 
Menurut Listyasari (2012:12) 
menyatakan bahwa “kinerja 
kepemimpinan kepala sekolah dalam 
kaitannya dengan peningkatan 
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prestasi siswa adalah segala upaya 
yang dilakukan dan hasil yang dapat 
dicapai oleh kepala sekolah dalam 
mengimplementasikan manajemen” 
menurut Listyasari (2012:15) 
menyatakan bahwa “kepala sekolah 
sebagai pemimpin lembaga 
pendidikan memiliki andil besar 
dalam menciptakan suasana yang 
kondusif dalam lingkungan kerjanya.  
Dibawah ini peneliti akan 
mengemukakan pendapat berberapa ahli 
mengenai pengertian minat. Kemudian 
Slameto (2015:180) bahwa “minat tidak 
dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh 
kemudian. Minat terhadap sesuatu 
dipelajari dan mempengaruhi belajar 
selanjutnya serta mempengaruhi 
penerimaan  minat-minat baru. Jadi minat 
terhadap sesuatu merupakan hasil belajar 
dan menyokong belajar selanjutnya”. 
Kemudian Sukardi dalam Susanto 
(2013:57) mengatakan “minat dapat 
diartikan sebagai suatu kesukaan, 
kegemaran atau kesenangan akan sesuatu. 
Adapun menurut sardiman dalam Susanto 
(2013:57) Bahwa minat adalah “Suatu 
kondisi yang terjadi apabila seseorang 
melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi 
yang dihubungkan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhan-kebutuhan 
sendiri. Oleh karena itu, apa saja yang 
dilihat seseorang barang tentu akan 
membangkitkan  minatnya sejauh apa 
yang dilihat itu mempunyai hubungan  
dengan kepentinganya sendiri”. 
Menurut Bernard dalam sardiman 
dalam susanto ( 2013:57) bahwa”minat 
timbul secara tiba-tiba atau spontan, 
mealinkan timbul akibat dari partisipasi, 
pengalaman, kebiasaan pada waktu 
belajar atau berkerja. Jadi, jelas bahwa, 
minat akan selalu terkait dengan persoalan 
kebutuhan dan keinginan”. Kemudian 
Menurut Bloom dalam susanto (2013:59) 
bahwa “minat adalah apa yang disebut 
nya dalam subject-related affect, yang 
didalamnya termasuk minat dan sikap 
terhadap materi pelajaran”.  
Adapun indikator minat menurut 
Sukartini dalam Susanto (2013:64) 
“sebagai berikut. 
1. Keinginan untuk memiliki sesuatu 
2. Objek atau kegiatan yang disenangi 
3. Jenis kegiatan yang dilakukan untuk 
memperoleh   sesuatu yang disenangi 
4. Upaya-upaya yang dilakukan untuk 
merealisasikan kegiatan atau rasa 
terhadap objek atau kegiatan tertentu 
Menurut Susanto (2013:65) “Minat 
seorang anak juga banyak  dikontribusi 
oleh pola dan kebiasaan yang mereka 
alami bersama teman sebayanya. Artinya, 
bisa saja seorang anak berminat terhadap 
sesuatu yang sebelumnya tidak mereka 
minati, namun karena pengaruh teman 
sebayanya  akhirnya berminat, karena dari 
kebiasaan itu si anak cenderung meniru, 
yang akhirnya menjadi kesenangan yang 
bersifat tetap yaitu minat”. 
Dari berberapa teori diatas penulis 
dapat menyimpulkan faktor yang 
mempengaruhi minat bisa terjadi dari 
lingkungan bermain, teman sebaya, 
lingkungan keluarga dan sekolah karena 
minat merupakan dorongan terhadap 
siswa. 
Dalam proses belajar minat 
mempunyai pengaruh yang cukup besar 
dalam belajar, sebab dengan adanya minat 
seseorang akan melaksanakan apa yang 
diminatinya. Sebaliknya, tanpa adanya 
minat seseorang tidak akan melakukan 
sesuatu. Misalnya, jika minat siswa 
terhadap mata pelajaran IPS maka ia pasti 
akan menekuni dan ingin mengetahui 
lebih pelajaran tersebut. 
Peran minat sangat besar terhadap 
kegiatan belajar, karena minat mempunyai 
andil yang sangat besar dalam menunjang 
keberhasilan siswa. Seseorang akan 
memetik hasil belajarnya ketika ia 
berminat terhadap sesuatu yang ia 
pelajari. Seperti yang dikatakan Hilgard 
dalam Slameto (2015:57) bahwa “minat 
besar pengaruhnya terhadap belajar, 
karena bila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat 
siswa, siswa tidak akan belajar dengan 
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sebaik-baiknya, karena tidak ada daya 
tarik baginya. Sedangkan menurut susanto 
(2013:66) bahwa “minat merupakan 
faktor yang sangat penting dalam kegiatan 
belajar siswa. Suatu kegiatan belajar yang 
dilakukan tidak sesuai dengan minat siswa 
memungkinkan berpengaruh negatif 
terhadap hasil belajar siswa yang 
bersangkutan”. Dengan adanya minat dan 
tersedianya rangsangan yang ada sangkut 
pautnya dengan diri siswa, maka siswa 
mendapatkan kepuasan batin dari kegiatan 
belajar tadi. 
Menurut william james dalam uzer 
usman (dalam Susanto), bahwa “minat 
belajar merupakan faktor utama yang 
menentukan derajat keaktifan siswa.  Jadi, 
dapat ditegaskan bahwa faktor minat ini 
merupakan faktor yang berpengaruh 
secara signifikan terhadap keberhasilan 
belajar”. Ini juga diperkuat oleh pendapat 
sardiman dalam susanto (2013:66), 
“bahwa proses belajar itu akan berjalan 
lancar kalau disertai dengan minat. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif deskriptif dengan pendekatan 
korelasi atau studi hubungan. 
Sugiyono (2018: 81) “menyatakan 
bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.” 
Teknik pengambilan sampel yaitu 
populasi adalah kumpulan unit yang akan 
diteliti ciri-ciri (karakteristiknya) dan 
apabila populasinya terlalu luas, maka 
peneliti harus mengambil sampel (bagian 
dari populasi) itu untuk diteliti (Abdullah, 
2015:226) dengan demikian berarti 
populasi adalah keseluruhan sasaran yang 
seharusnya diteliti. 
Sehingga dari pendapat diatas, maka 
dalam penelitian ini yang menjasi 
populasi adalah siswa kelas VII dan kelas 
VIII MTs Al-Mizan yang semuanya 
berjumlah 38 orang. Sampel adalah 
bagian dari populasi yang diharapkan 
mampu mewakili populasi dalam 
penelitian. Menurut Abdullah (2015:234) 
apabila jumlah subyek yang dijadikan 
populasi kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua, sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Sehingga 
karena populasi dalam penelitian ini 
berjumlah kurang dari 100 maka semua 
populasi dijadikan sampel yang berjumlah 
38 orang siswa. 
Teknik pengumpulan data yaitu 
dengan komunikasi tidak langsung, 
observasi langsung dan teknik studi 
documenter.Sedangkan pada alat 
pengumpulan data dengan angket, 
panduan observasi danlembar 
dokumentasi.Untuk mengetahui apakah 
instrument layak digunakan untuk 
penelitian, peneliti melakukan uji coba 
terhadap instrument dengan menyebarkan 
instrumen tersebut kepada 38 responden. 
Setelah di perhitungkan menggunakan 
SPSS yang dimana menggunakan 
distribusi α=0,05 dengan derajat 
kebebasan (dk) = n-2 atau 38-2=36, 
dengan melihat Product Moment sehingga 
didapat nilai rtabel = 0,320. Kemudian rhitung 
didapat dari hasil nilai Corrected Item-
Total Correlation.Dikatakan valid karena 
r hitung>r table. 
Uji reliabilitas dilakukan untuk 
perhitungan mengukur seberapa besar dan 
koefisien dan stabilitas dari pengukuran 
yang dapat digunakan sehingga 
memberikan hasil yang efisien dalam 
pengukurannya. Uji Reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan program 
SPSS 20 dengan cara mengukur 
reliabilitas dengan uji statistic Alpha 
Cronbach’s 0,600, jika nilai alpha ≥ 0,7 
sehingga indikator tersebut dinyatakan 
reliable. Berikut tabel reliabilitas sebagai 
berikut : 




N of Items 
.942 37 
Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Analisis data yang dimana untuk 
melihat kategori setiap setiap 
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persentase yang dimana 85,00% –  
100% dikategorikan sangat baik, 
70,00% –  84,99% dikategorikan baik, 
55,00% – 69,99% dikategorikan 
cukup baik, 40,00% – 54,99%  
dikategorikan kurang, dan 25,00% – 
39,99% dikategorikan sangat kurang. 
2. Analisis deskriptif untuk melihat 
tingkat hubungan dengan 
menggunakan sistem indeks kategori 
yang dimana 0,80-1,000 
dikategorikan sangat kuat, 0,60-0,799 
dikategorikan kuat, 0,40-0,599 
dikategorikan cukup kuat, 0,20-0,399 
dikategorikan rendah, dan 0,00-0,199 
dikategorikan sangat rendah. 
3. Uji hipotesis menggunakan rumus r 
atau correlation untuk membuktikan 
Ho ditolak dan Ha diterima. 
4. Uji koefisien yang dimana untuk 
melihat seberapa besar hubungan 
antara variabel X dan Y. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan, maka peneliti dapat 
menganalisis setiap variabel. Dalam hal 
ini minat membaca terdapat hubungan 
lingkungan sosial dengan minat belajar 
IPS di MTs Al-Mizan sebesar 0,571 atau 
sebesar 57% dengan kategori cukup kuat. 
Adapun jawaban dari rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
Berdasarkan hasil data yang di peroleh 
dari lingkungan sosial sekolah cukup baik, 
minat belajar hasil data yang diperoleh 
baik, dan juga hubungan lingkungan 
sosial sekolah dengan minat belajar 
dikategorikan cukup kuat, dan 
memperoleh hasil yang positif hal ini 
menunjukan bahwa, apabila lingkungan 
sosial sekolah meningkat maka minat 
belajar IPS juga meningkat. 
Dari hasil tersebut, yang tergolong 
cukup baik seharusnya dapat di tingkatkan 
kembali dengan meningkatkan lagi 
hubungan di lingkungan sosial sekolah 
yang terdiri dari guru, siswa, dan kepala 
sekolah hal tersebut dapat dilihat hasil 
angket  dari lingkungan sosial sekolah 
bahwa skor aktual lebih rendah daripada 
skor idealnya, dari relasi guru dengan 
siswa dapat ditingkatkan menjadi kearah 
yang lebih baik misalnya lebih 
mendekatkan diri dengan siswa, serta 
sering berkomunikasi dengan siswa baik 
di dalam kelas maupun diluar kelas, dan 
membuat proses belajar lebih menarik lagi 
agar siswa lebih menyukai guru dan juga 
mata pelajaran IPS. 
Kepada siswa akan lebih baik saling 
membantu jika ada teman yang mengalmi 
kesusahan baik masalah yang ada 
disekolah maupun diluar sekolah, dan 
juga saling mendukung antar teman 
disekolah. Dari kepala sekolah harus lebih 
mendekatkan diri kepada siswa disekolah 
misalnya seperti membuat acara disekolah 
agar lebih mendekatkan guru, murid dan 
kepala sekolah itu sendiri. 
 
Pembahasan 
Sebagaimana untuk mengetahui 
hubungan antara variabel (X) lingkungan 
sosial dengan variabel (Y) minat belajar 
IPS di MTs Al-Mizan.Sehingga yang 
menjadi sampel adalah populasi dalam 
penelitian ini berjumlah kurang dari 100 
maka semua populasi dijadikan sampel 
yang berjumlah 38 orang siswa. 
Berdasarkan jumlah responden dalam 
penelitian ini, maka angket yang 
disebarkan adalah sebanyak 38 angket. 
Penelitian ini juga memperoleh data 
melalui observasi. Hal ini untuk 
memperkuat data dan merupakan data 
pendukung yang diperoleh melalui 
angket. 
Untuk indikator lingkungan sosial 
sekolah sebesar 65,35% sehingga dapat di 
kategorikan cukup baik. Indikator relasi 
siswa dengan guru diperoleh persentase 
sebesar 55,28% dikategorikan cukup baik. 
Indikator relasi siswa dengan siswa 
diperoleh pesentase sebesar 90,24% 
dikategorikan sangat baik. Sedangkan 
indikator relasi siswa dengan kepala 
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sekolah diperoleh dengan persentase 
63,72% dikategorikan cukup baik.  
Untuk indikator minat belajar IPS di MTs 
Al-mizan sebesar 73,54% dikategorikan 
“Baik”. Indikator ketertarikan atau rasa 
suka diperoleh sebesar 73,87 dengan 
kategori baik. Indikator keterlibatan siswa 
diperoleh persentase sebesar 74% dengan 
kategori  baik. Perhatian siswa 73,45% 
dikategorikan baik. Dan indikator 
perasaan senang diperoleh persentase 
sebesar 73% dikategorikan baik.  
Untuk mengetahui hubungan antara 
variabel X dan Y dilakukan analisis data 
dengan uji correlation sebagai berikut dan 
ditentukan tingkat hubungannya sesuai 
indeks kategorinya yaitu : sangat kuat, 
kuat,cukup kuat, rendah,sangat rendah 
sehingga didapatlah hubungan antara 
kedua variabel X dan Y yaitu hubungan 















Sig. (2-tailed)  .000 






Sig. (2-tailed) .000  
N 38 38 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 
hasil korelasi atau hungan hubungan 
lingkungan sosial dengan minat belajar 
siswa memiliki hubungan yang positif dan 
signifikan yaitu sebesar 0,571 dengan 
tingkat hubungan cukup kuat dapat dilihat 
dari tabel kategori interpretasi korelasi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara variabel (X) lingkungan 
sosial dengan (Y) minat belajar dapat 
diklasifikasikan kategori cukup kuat. 
Adapun hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah terdapat hubungan 
yang signifikan anatara lingkungan sosial 
dengan minat belajar IPS di MTs Al-
Mizan. Untuk mengetahui hubungan 2 
variabel digunakan rumus korelasi 
Product Moment analisis korelasi dari 
hasil perhitungan diperoleh koefisien (rxy) 
dari kedua variabel dalam penelitian 
sebesar rhitung = 0,571 dan rtabel 0,320. 
Dengan demikian diketahui nilai thitung  
> ttabel atau 0,571 > 0,320 maka besarnya 
hubungan antara lingkungan sosial dengan 
minat belajar adalah sebesar 0,571 dan 
bertanda positif sehingga korelasi tersebut 
signifikan sehingga hipotesis diterima. 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah terdapat hubungan yang signifikan 
anatara lingkungan sosial dengan minat 
belajar IPS di MTs Al-Mizan. Analisis 
korelasi dari hasil perhitungan diperoleh 
koefisien (rxy) dari kedua variabel dalam 
penelitian sebesar rhitung = 0,571 dan rtabel 
0,320. Jika hasil perhitungan hipotesis 
nilai korelasi r hitung lebih besar dengan 
koefisien r tabel pada taraf signifikan 5% 
berarti Hipotesis (Ha) diterima dan 
Hipotesis Nol (Ho) ditolak. 
Dari hasil perhitungan menunjukkan 
jika hubungan lingkungan sosial dengan 
minat belajar IPS di MTs Al-Mizan 
dengan nilai rhitung = 0,571 artinya varibael 
X dan Y terdapat hubungan cukup kuat 
yaitu sebesar 57%. Sehingga minat belajar 
IPS di MTs Al-Mizan berhubungan 
dengan lingkungan sosial sebesar 57%. , 
sedangkan sisanya sebesar 43% 
berhubungan dengan variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
penelitian tentang hubungan lingkungan 
sosial sekolah  dengan minat belajar IPS 
di MTs Al-Mizan Kecamatan Sekayam, 
maka daat disimpulkan bahwa lingkungan 
sosial sekolah dikategorikan cukup baik, 
minat belajar siswa dikategorikan baik, 
dan hubungan lingkungan sosial sekolah 
dengan minat belajar IPS di kategorikan 
cukup kuat serta menghasikan hasil yang 
positif. 
Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian ini 
peneliti menyarankan: (1) Kepada guru, 
lebih mendekatkan diri kepada siswa dan 
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memberikan media pembelajaran yang 
menarik agar siswa menyukai guru dan 
mata pelajaranya, agar menciptakan 
hubungan yang harmonis yang akan 
berpengaruh terhadap minat belajar 
siswa.(2) Kepada siswa, lebih 
mengeratkan hubungan dengan siswa 
lainya misalnya  saling membantu jika ada 
temanya yang mengalami kesusahan, serta 
tidak membeda-bedakan temanya. (3) 
Kepada kepala sekolah lebih mendekatkan 
diri kepada siswa misalnya dengan cara 
membuat acara sekolah, dan acara 
penyambutan siswa baru agar siswa, guru, 
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